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Abstract: The purpose of this study was to determined the effect of Speed Reading-
Mind Mapping (SR-MM) learning to the creative thinking skiils and cognitive learning 
outcomes. The research is a quasi-experimental research with Pretest-Posttest Factorial 
Design. The research sample is X-MIA4 class of SMA Kemala Bhayangkari 1 and X-
MIA class of SMA Bina Bangsa Surabaya. Data from creative thinking skiils obtained 
from essay test and cognitive learning outcomes obtained from multiplechoice test. This 
data analyzed using anacova test. The result showed that SR-MM affect the the creative 
thinking skills and cognitive learning outcomes of students.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Speed 
Reading-Mind Mapping (SR-MM) terhadap keterampilan berpikir kreatif dan hasil 
belajar kognitif. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan menggunakan 
Pretest-Posttest Factorial Design. Sampel penelitian ini adalah kelas X-MIA 4 SMA 
Kemala Bhayangkari 1 dan kelas X-MIA SMA Bina Bangsa Surabaya. Data 
keterampilan berpikir kreatif diperoleh dari tes uraian dan data hasil belajar kognitif 
diperoleh dari tes pilihan ganda. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan uji 
Annacova. Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran Biologi yang berbasis SR-MM 
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar kognitif siswa. 
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Keterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan membuat sesuatu yang baru, yang belum pernah ada (Piirto (2011). 
Menurut Greenstein (2012), terdapat enam kriteria dalam keterampilan berpikir kreatif, yakni (1) keingintahuan (curiosity), (2) 
kelancaran (fluency), (3) keaslian (originality), (4) keluasan (elaboration), (5) imajinasi (imagination), dan (6) kesesuaian 
(flexibility). Keterampilan berpikir kreatif penting untuk diberdayakan di sekolah karena merupakan salah satu keterampilan 
agar mampu hidup fungsional dan bermakna (Trilling dan Fadel, 2009). Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, juga 
ditegaskan bahwa pendidikan nasional mempunyai fungsi untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang kreatif. Keterampilan berpikir kreatif dapat dipelajari dan diperoleh melalui pendidikan (Sharp, 2004; Cachia et al., 2010; 
Dyer et al., 2011). Hasil belajar kognitif merupakan salah satu produk suatu proses berpikir dalam suatu pembelajaran. Produk 
berpikir tersebut diimplementasikan dalam kerangka kemampuan intelektual kognitif yang tercakup dalam taksonomi Bloom 
perubahan dan penyempurnaan, yang meliputi c (Anderson dan Krathwohl, 2001). Keterampilan berpikir kreatif dan hasil 
belajar kognitif seharusnya diberdayakan dalam pembelajaran di sekolah.  
                Kenyataan di sekolah pembelajaran yang diterapkan belum dapat mengembangkan keterampilan berpikir kreatif dan 
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Smarabawa et al.; 2013, Ningsih et al., 2014; Susilo, 2015). Berdasarkan hasil survei 
yang dilakukan peneliti, di beberapa SMA swasta di Surabaya bahwa pembelajaran Biologi yang dilakukan oleh guru melalui 
metode ceramah dikombinasikan dengan praktikum di kelas sebesar 93,7%. Pada sekolah yang sama juga diperoleh data, bahwa 
guru sebenarnya mengenal pelbagai metode pembelajaran seperti Cooperative Learning, Problem Base Learning (PBL), Inquiry 
Learning, dan Discovery Learning, namun fakta di sekolah guru lebih memilih menggunakan metode ceramah yang dipadu 
dengan pengamatan atau praktikum.  
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Pemberdayaan keterampilan berpikir kreatif dan peningkatan hasil belajar kognitif siswa dapat dilakukan dengan 
menerapkan pembelajaran berbasis Speed Reading-Mind Mapping (SR-MM). Pembelajaran SR-MM merupakan pembelajaran 
yang memiliki sintaks membaca cepat, melalui tahapan Scanning (melihat sekilas), Predicting (memprediksi), dan Main Idea 
(mencari ide pokok). Dilanjutkan membuat catatan kreatif dengan metode Mind Mapping. Pembelajaran yang melakukan 
aktivitas membaca cepat (Speed Reading) dan membuat catatan peta pikiran (Mind Mapping) dapat digunakan untuk 
memberdayakan keterampilan berpikir kreatif (Sari et al., 2008; Purba, 2012; Rajalakshmi; Syahidah, 2015). Selain itu, 
pembelajaran SR-MM juga mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Priantini et al., 2013; Rahma, 2014; Fitriyah et 
al.; Istiqomah; Silaban dan Napitupulu, 2015). Penelitian serupa juga dilaporkan oleh Bell (2001), Macalister (2010), dan Jodai 
(2011) bahwa metode pembelajaran yang berbasis SR-MM mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.  
 
METODE 
            Jenis penelitian adalah quasi experimen dengan menggunakan Pretest-Postest Factorial Design. Populasi pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X-MIA SMA swasta di Surabaya. Sampel peneltian ini adalah kelas X-MIA SMA Bina 
Bangsa sejumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X-MIA.4 SMA Kemala Bhayangkari 1 sejumlah 41 siswa 
sebagai kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan secara random sampling berdasarkan hasil uji kesetaraan menggunakan 
anava tunggal. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan pembelajaran Biologi berbasis SR-MM dan kelas kontrol diberi 
perlakuan dengan pembelajaran konvensional yang menggunakan pendekatan saintifik.  
Penelitian ini menggunakan instrumen yang terdiri atas instrumen perlakuan, yakni Silabus, RPP, dan LKS yang 
dikembangkan berdasarkan pembelajaran berbasis SR-MM yang telah divalidasi. Selanjutnya juga menggunakan instrumen 
pengukuran yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda untuk menguji hasil belajar kognitif dan lima soal uraian untuk menguji 
keterampilan berpikir kreatif. Penskoran keterampilan berpikir kreatif diperoleh dari rubrik yang dikembangkan dari Treffinger 
(2002). Penskoran hasil belajar kognitif diperoleh dari rubrik penskoran hasil belajar kognitif yang dikembangkan dari 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2015). Data hasil penelitian berupa keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar 
kognitif dianalisis dengan uji anakova menggunakan SPSS 22 for windows. 
 
HASIL 
Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa pada Pembelajaran Biologi Berbasis SR-MM dan Pembelajaran Konvensional 
              Hasil analisis anakova menunjukkan pembelajaran Biologi yang berbasis SR-MM diperoleh Fhitung sebesar 32,444 
dengan nilai sig 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak dan hipotesis penelitian diterima, artinya ada perbedaan keterampilan berpikir 
kreatif antara siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran berbasis SR-MM dengan yang dibelajarkan melalui metode 
konvensional. Hasil analisis anakova dapat dilihat di tabel 1. Hasil rerata terkoreksi menunjukkan ada perbedaan nyata 
keterampilan berpikir kreatif antara siswa yang dibelajarkan metode SR-MM dengan siswa yang dibelajarkan secara 
konvensional. Hasil rerata terkoreksi dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Anakova Keterampilan Berpikir Kreatif 
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 3539,140a 4 884,785 16,349 ,000 
Intercept 754,561 1 754,561 13,943 ,000 
XKreatif 1755,840 1 1755,840 32,444 ,000 
Kelas 503,644 1 503,644 9,306 ,003 
Gender 1,401 1 1,401 ,026 ,873 
Kelas * Gender 211,406 1 211,406 3,906 ,052 
Error 3896,575 72 54,119   
Total 151231,250 77    
Corrected Total 7435,714 76    
 
Tabel 2. Rerata Terkoreksi Nilai Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa 
Kelas Pretest Postest Selisih Peningkatan (%) Rerata Terkoreksi 
Kontrol 38,264 38,264 0,000 0,000% 40,206 
Eksperimen  43,841 47,561 3,720 8,484% 45,709 
 
            Hasil rerata terkoreksi menunjukkan rata-rata skor terkoreksi keterampilan berpikir kreatif melalui pembelajaran Biologi 
berbasis SR-MM sebesar 45,709 dan rata-rata skor terkoreksi keterampilan berpikir kreatif dengan pembelajaran konvensional 
sebesar 40,206. Peningkatan rerata terkoreksi keterampilan berpikir kreatif siswa yang dibelajarkan melalui metode SR-MM 
lebih tinggi 8,484% dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
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Hasil Belajar Kognitif pada Pembelajaran Biologi Berbasis SR-MM dan Pembelajaran Konvensional 
Hasil analisis anakova pembelajaran Biologi berbasis SR-MM diperoleh Fhitung 30,141dengan nilai sig 0,000 < 0,05, 
maka H0 ditolak dan hipotesis penelitian diterima, artinya ada perbedaan hasil belajar kognitif siswa yang dibelajarkan dengan 
pembelajaran Biologi berbasis SR-MM dan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil analisis anakova 
dapat dilihat pada Tabel 3. Hasil rerata terkoreksi menunjukkan ada perbedaan nyata hasil belajar kognitif antara siswa yang 
dibelajarkan metode SR-MM dengan siswa yang dibelajarkan secara konvensional. Hasil rerata terkoreksi dapat dilihat pada 
Tabel 4. 
 
Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Anakova Hasil Belajar Kognitif 
Source Type III Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 5720,287a 4 1430,072 18,590 ,000 
Intercept 7923,963 1 7923,963 103,008 ,000 
XKognitif 2318,643 1 2318,643 30,141 ,000 
Kelas 2373,401 1 2373,401 30,853 ,000 
Gender 116,205 1 116,205 1,511 ,223 
Kelas * Gender 428,907 1 428,907 5,576 ,021 
Error 5538,642 72 76,926   
Total 71012,500 77    
Corrected Total 11258,929 76    
 
Tabel 4. Rerata Terkoreksi Nilai Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Kelas Pretest Posttest Selisih Peningkatan (%) Rerata Terkoreksi 
Kontrol 12,927 21,829 8,902 68,868% 22,584 
Eksperimen 16,042 34,722 18,681 116,450% 33,904 
 
Hasil rerata terkoreksi menunjukkan rata-rata skor terkoreksi hasil belajar kognitif melalui pembelajaran biologi 
berbasis SR-MM sebesar 33,904 dan rata-rata skor terkoreksi keterampilan berpikir kreatif dengan pembelajaran konvensional 
sebesar 22,584. Peningkatan rerata terkoreksi keterampilan berpikir kreatif siswa yang dibelajarkan melalui metode SR-MM 
lebih tinggi 47,582% dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil uji anakova menunjukkan ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran biologi yang berbasis SR-MM 
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar kognitif siswa. Karakteristik sintaks dari pembelajaran 
biologi yang berbasis SR-MM yang mempunyai potensi yang lebih tinggi untuk memberdayakan keterampilan berpikir kreatif 
dan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Sintaks dari metode SR-MM tersebut melalui tahapan Scanning (melihat sekilas), 
Predicting (memprediksi), dan Main Idea (mencari ide pokok) serta dilanjutkan membuat catatan kreatif dengan metode Mind 
Mapping setiap dalam pembelajaran biologi yang dibelajarkan kepada siswa.  
Tahap scanning, siswa akan dilatih untuk melihat secara menyeluruh isi bacaan. Tahap predicting, siswa akan 
diberdayakan kemampuan memprediksi isi bacaan secara berkesinambungan. Kemudian, tahap main idea, siswa akan 
ditingkatkan kemampuan mengetahui ide pokok dari seluruh isi bacaan. Dari setiap tahapan dalam metode Speed Reading 
tersebut, maka setiap siswa akan diberdayakan kemampuan mengetahui inti sari dari materi bacaan yang mereka baca dalam 
jangka waktu yang cepat. Menurut Quinn, dkk (2007), metode Speed Reading (SR) merupakan metode membaca yang 
dilakukan oleh siswa agar dalam jangka waktu yang cepat dapat membaca secara lancar dan dapat memahami isinya. Seperti hal 
nya disampaikan oleh Deporter dan Hernarcki (2015), bahwa metode SR dapat membantu siswa mengetahui dan memahami, isi 
suatu bacaan secara menyeluruh dalam waktu yang cepat. Beberapa penelitian terkait, dikemukakan bahwa metode SR ternyata 
mampu dalam membantu siswa untuk memberdayakan keterampilan berpikir kreatif dan berwawasan luas (Wechsler dan Bell, 
2006; Abdelrahman dan Bsharah, 2014). Penelitian serupa juga dilakukan oleh Purba (2012), menyampaikan bahwa membaca 
dengan metode SR mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.  
Setelah memperoleh banyak informasi melalui kegiatan membaca dengan metode SR, langkah selanjutnya adalah 
membuat catatan menggunakan metode Mind Mapping (MM). Buzan (2009) menyampaikan 7 langkah dalam mencatat metode 
MM, yakni (1) membuat tema dari tengah kertas yang kosong; (2) menggunakan gambar untuk ide sentral; (3) menggunakan 
warna; (4) menghubungkan cabang-cabang utama; (5) membuat garis hubung yang melengkung; (6) menggunakan satu kata 
kunci untuk setiap garis; (7) menggunakan gambar untuk setiap kata kunci yang ada. Kegiatan pembuatan MM dapat 
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memberdayakan keterampilan berpikir kreatif (Abdelrahman dan Bsharah, 2014). Selain itu, mencatat dengan metode MM 
tersebut dapat membantu membuat gagasan baru, mudah diingat, dan dihafalkan (Rustler, 2012). Mind Mapping adalah metode 
mencatat yang merupakan perpaduan antara tulisan dan gambar serta warna, sehingga siswa akan menyukai dan mudah untuk 
mempelajarinya setiap saat. Beberapa penelitian telah dilakukan, di antaranya disampaikan oleh Sari et al. (2008); Rajalakshmi 
et al. dan Syahidah (2015), bahwa metode MM mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Telaah lebih 
dilanjutkan bahwa MM juga mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Priantini et al., 2013; Rahma, 2014; Arifah; 
Fitriyah et al., 2015). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa (1) ada pengaruh pembelajaran Biologi berbasis SR-MM  
terhadap keterampilan berpikir kreatif dengan nilai signifikansi 0,000<0,05 dibuktikan dengan adanya peningkatan 
keterampilan berpikir kreatif lebih tinggi 8,484% dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, dan (2) ada pengaruh 
pembelajaran biologi berbasis SR-MM terhadap hasil belajar kognitif dengan nilai signifikansi  0,000 < 0,05 dibuktikan dengan 
adanya peningkatan hasil belajar kognitif lebih tinggi 47,582% dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Pembelajaran 
SR-MM dapat digunakan sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran yang dapat memberdayakan keterampilan berpikir 
kreatif dan meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.  
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